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Abstract. Scientific literacy is a crucial skill that should be developed starting from the primary education level. 

It encompasses more than just the ability to recall scientific concepts; it involves using scientific knowledge to 

understand phenomena, explain events scientifically, conduct investigations, and interpret data and evidence. 

Therefore, scientific literacy must be fostered through instruction that provides students with opportunities to 

connect scientific concepts to real-life situations. This study aims to provide an initial overview of the scientific 

literacy-related capabilities of students at SD YPK Ujung Karang Pikere, in the Arso Timur District of Keerom 

Regency, based on available primary data. A descriptive quantitative approach was employed, utilizing the scores 

of 30 students. Data analysis was conducted using descriptive statistics, including the maximum and minimum 

scores, mean, median, mode, standard deviation, score category distribution, and percentages. The results 

indicate that among the 30 students, the highest score was 85 and the lowest was 35. The mean score was 65.17, 

with a median of 70, a mode of 70, and a standard deviation of 13.86. Categorized by performance, 3 students 

(10%) fell into the "very good" category, 15 (50%) into "good," 6 (20%) into "fair," and 6 (20%) into "poor." 

Consequently, 18 students (60%) achieved a score of 70 or higher, while 12 students (40%) scored below 70. 

These findings reveal a significant variation in capabilities among the students; although the majority reached a 

minimum score of 70, some students still obtained low scores. This situation serves as a basis for further 

assessment of scientific literacy, utilizing instruments specifically designed to measure scientific literacy 

competencies such as the ability to explain scientific phenomena, evaluate and design scientific inquiries, and 

interpret data and evidence. 
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Abstrak. Literasi sains merupakan salah satu kemampuan penting yang perlu dikembangkan sejak pendidikan 

dasar. Literasi sains tidak hanya berkaitan dengan kemampuan mengingat konsep-konsep IPA, tetapi juga 

kemampuan menggunakan pengetahuan sains untuk memahami fenomena, menjelaskan peristiwa secara ilmiah, 

melakukan penyelidikan, serta menginterpretasikan data dan bukti. Oleh karena itu, kemampuan literasi sains 

perlu dikembangkan melalui pembelajaran yang memberikan pengalaman kepada peserta didik untuk 

menghubungkan konsep sains dengan kehidupan nyata.Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran awal 

mengenai kemampuan peserta didik di SD YPK Ujung Karang Pikere, Distrik Arso Timur, Kabupaten Keerom 

berdasarkan data primer yang tersedia. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif. Sumber data 

berupa data nilai 30 peserta didik. Analisis dilakukan melalui statistik deskriptif berupa nilai tertinggi, nilai 

terendah, rata-rata, median, modus, simpangan baku, distribusi kategori nilai, dan persentase.Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa dari 30 peserta didik diperoleh nilai tertinggi 85 dan nilai terendah 35. Nilai rata-rata sebesar 

65,17, median 70, modus 70, dan simpangan baku 13,86. Berdasarkan kategori nilai, terdapat 3 peserta didik 

(10%) pada kategori sangat baik, 15 peserta didik (50%) pada kategori baik, 6 peserta didik (20%) pada kategori 

cukup, dan 6 peserta didik (20%) pada kategori kurang. Dengan demikian, sebanyak 18 peserta didik (60%) 

memperoleh nilai 70 atau lebih, sedangkan 12 peserta didik (40%) memperoleh nilai di bawah 70.Hasil tersebut 

menunjukkan adanya variasi kemampuan yang cukup besar antarpeserta didik. Meskipun sebagian besar peserta 

didik mencapai nilai minimal 70, masih terdapat peserta didik yang memperoleh nilai rendah. Kondisi ini menjadi 

dasar untuk melakukan pengkajian lebih lanjut terhadap literasi sains menggunakan instrumen yang secara khusus 

mengukur kompetensi literasi sains, seperti kemampuan menjelaskan fenomena ilmiah, mengevaluasi dan 

merancang penyelidikan ilmiah, serta menginterpretasikan data dan bukti. 
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1. LATAR BELAKANG 

Pendidikan pada jenjang sekolah dasar memiliki posisi penting dalam membangun 

kemampuan dasar peserta didik untuk memahami lingkungan, mengembangkan cara berpikir 

logis, memecahkan masalah, dan menggunakan pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari. 

Salah satu kemampuan yang perlu dikembangkan sejak pendidikan dasar adalah literasi sains 

(Ramadhani et al., 2026). Literasi sains memungkinkan peserta didik tidak hanya mengetahui 

fakta atau konsep sains, tetapi juga memahami bagaimana pengetahuan tersebut digunakan 

untuk menjelaskan berbagai fenomena yang terjadi di lingkungan (OECD, 2023). 

Dalam kerangka Programme for International Student Assessment (PISA), literasi sains 

berkaitan dengan kemampuan seseorang untuk terlibat dalam isu-isu yang berhubungan dengan 

sains secara reflektif. Kompetensi yang ditekankan mencakup kemampuan menjelaskan 

fenomena secara ilmiah, mengevaluasi dan merancang penyelidikan ilmiah, serta 

menginterpretasikan data dan bukti secara ilmiah. Dengan demikian, literasi sains mempunyai 

cakupan yang lebih luas daripada sekadar penguasaan materi pelajaran IPA (OECD, 2019; 

OECD, 2023). 

Literasi sains juga mempunyai hubungan erat dengan kehidupan sehari-hari. Peserta 

didik berhadapan dengan berbagai fenomena seperti perubahan cuaca, air, tumbuhan, hewan, 

kesehatan, lingkungan, energi, makanan, dan teknologi. Fenomena tersebut dapat menjadi 

sumber pembelajaran yang memungkinkan peserta didik mengembangkan kemampuan 

mengamati, bertanya, mengumpulkan informasi, mengolah data, menarik kesimpulan, dan 

mengkomunikasikan hasil pemikirannya (OECD, 2019). 

Kondisi literasi sains menjadi perhatian dalam pendidikan Indonesia. Hasil PISA 2022 

menunjukkan bahwa hanya sekitar 34% peserta didik Indonesia yang mencapai Level 2 atau 

lebih dalam sains, sedangkan rata-rata OECD sebesar 76%. Data tersebut tidak dapat 

digunakan untuk menilai langsung kemampuan peserta didik di SD YPK Ujung Karang Pikere 

karena PISA mengukur populasi dan kelompok usia yang berbeda, tetapi memberikan 

gambaran mengenai pentingnya penguatan pendidikan sains secara lebih luas (OECD, 2023). 

Penelitian tentang literasi sains pada jenjang sekolah dasar di Indonesia juga terus 

berkembang. Kajian literatur terbaru menunjukkan bahwa penelitian literasi sains SD banyak 

diarahkan pada pengukuran kemampuan, pengembangan model pembelajaran, penggunaan 

pendekatan kontekstual, inquiry, discovery learning, dan problem-based learning. Hal ini 

menunjukkan bahwa pengembangan literasi sains tidak dapat dipisahkan dari kualitas 

pengalaman belajar yang diberikan kepada peserta didik (Syahputri et al., 2026; Fajri et al., 

2026). 



 
 

 
e-ISSN: 3021-7377; p-ISSN: 3021-7369, Hal. 150-158 

 

Dalam konteks SD YPK Ujung Karang Pikere, Distrik Arso Timur, Kabupaten 

Keerom, diperlukan data empiris mengenai kondisi kemampuan peserta didik (Fitriani et al., 

2026). Sekolah memiliki konteks lingkungan dan karakteristik peserta didik yang perlu 

dipertimbangkan dalam pengembangan pembelajaran sains (Nurlaila et al., 2025). Lingkungan 

sekitar sekolah dapat menjadi sumber belajar yang memungkinkan peserta didik 

menghubungkan konsep-konsep sains dengan fenomena nyata yang mereka temui. 

Berdasarkan data primer yang dianalisis dalam penelitian ini, terdapat 30 peserta didik 

dengan nilai tertinggi 85 dan nilai terendah 35. Nilai rata-rata sebesar 65,17 menunjukkan 

bahwa kemampuan peserta didik berdasarkan instrumen yang diberikan masih menunjukkan 

variasi. Sebanyak 40% peserta didik memperoleh nilai di bawah 70. Kondisi tersebut menjadi 

dasar penting untuk mengkaji lebih lanjut kemampuan literasi sains peserta didik. 

Namun demikian, nilai tersebut perlu dipahami secara hati-hati. Data yang tersedia 

dalam Excel berupa nilai akhir sehingga belum memberikan informasi mengenai kemampuan 

peserta didik pada setiap dimensi literasi sains. Oleh sebab itu, hasil penelitian ini diposisikan 

sebagai data awal atau baseline yang dapat menjadi dasar untuk penelitian literasi sains yang 

lebih terarah. 

Penelitian ini penting dilakukan untuk memperoleh gambaran empiris mengenai 

kemampuan peserta didik serta menjadi dasar dalam pengembangan pembelajaran yang dapat 

meningkatkan literasi sains. Penelitian juga diharapkan memberikan kontribusi bagi guru dan 

sekolah dalam menentukan strategi pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta 

didik dan lingkungan lokal. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini dilaksanakan dengan judul “Literasi Sains 

di SD YPK Ujung Karang Pikere Distrik Arso Timur Kabupaten Keerom.” 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Konsep Literasi Sains 

Literasi sains merupakan kemampuan seseorang untuk menggunakan pengetahuan 

sains dalam memahami dan merespons berbagai persoalan yang berkaitan dengan sains dan 

teknologi (Nabawi & Masyitoh, 2025). Literasi sains tidak hanya menekankan penguasaan 

pengetahuan faktual, tetapi juga kemampuan menggunakan pengetahuan tersebut dalam situasi 

nyata (OECD, 2019). 
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Menurut kerangka OECD/PISA, literasi sains mencakup kemampuan menjelaskan 

fenomena secara ilmiah, mengevaluasi dan merancang penyelidikan ilmiah, serta 

menginterpretasikan data dan bukti secara ilmiah. Literasi sains juga mencakup pengetahuan 

konten, prosedural, dan epistemic (OECD, 2019). 

Literasi Sains pada Sekolah Dasar 

Pengembangan literasi sains pada sekolah dasar perlu dilakukan secara bertahap sesuai 

perkembangan kognitif peserta didik (Lailatussaidah & Zulfitria, 2026). Pembelajaran sains 

pada tingkat dasar sebaiknya dimulai dari fenomena yang dekat dengan kehidupan peserta 

didik. 

Lingkungan sekitar sekolah dapat menjadi laboratorium pembelajaran yang sederhana. 

Fenomena tumbuhan, hewan, air, tanah, cuaca, kesehatan, kebersihan lingkungan, dan sumber 

daya alam dapat digunakan sebagai konteks pembelajaran (OECD, 2025). 

Dimensi Literasu Sains 

Penelitian ini menggunakan kerangka konseptual yang mengacu pada tiga kompetensi 

utama literasi sains: 

Menjelaskan Fenomena Secara Ilmiah 

Peserta didik mampu menggunakan pengetahuan sains untuk menjelaskan suatu 

fenomena alam atau teknologi. 

Mengevaluasi dan Merancang Penyelidikan Ilmiah 

Peserta didik mampu memahami prosedur penyelidikan, menentukan informasi yang 

diperlukan, mengidentifikasi cara memperoleh bukti, serta mengevaluasi proses penyelidikan. 

Menginterpretasikan Data dan Bukti Secara Ilmiah 

Peserta didik mampu membaca tabel, gambar, grafik, atau informasi lainnya dan 

menggunakan data tersebut untuk membuat kesimpulan. 

Ketiga kompetensi tersebut dapat menjadi dasar pengembangan instrumen penelitian 

literasi sains pada tahap berikutnya. 

State of The Art 

Penelitian literasi sains pada sekolah dasar di Indonesia menunjukkan perkembangan 

yang cukup luas. Kajian sistematis periode 2016–2025 menunjukkan bahwa penelitian 

mengenai literasi sains siswa SD telah berkembang pada berbagai tema, termasuk pengukuran 

kemampuan, model pembelajaran, pendekatan pembelajaran, dan pengembangan keterampilan 

sains (Sabilah & Darmayanti, 2026). 
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Salah satu arah perkembangan penelitian adalah penggunaan pembelajaran yang 

membuat peserta didik aktif dalam menemukan pengetahuan. Pendekatan inquiry, discovery 

learning, problem-based learning, dan pembelajaran kontekstual banyak digunakan untuk 

mengembangkan kemampuan berpikir ilmiah (Sabilah & Darmayanti, 2026). 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif. Pendekatan ini 

digunakan untuk menggambarkan kondisi data kemampuan peserta didik berdasarkan nilai 

yang diperoleh dalam data primer. Populasi pada penelitian ini adalah kelas 4-6 SD YPK 

Pikere. Sampel yang terlibat dalam penelitian ini, Subjek penelitian terdiri atas 30 peserta didik 

yang di pilih dengan menggunakan teknik sampling acak gugus atau acak gerombol (cluster 

sampling). 

Data penelitian diperoleh melalui dokumentasi, data nilai peserta didik yang tersedia. 

Untuk pengembangan penelitian selanjutnya, teknik pengumpulan data dapat diperluas 

melalui: tes literasi sains, observasi pembelajaran, wawancara guru, angket peserta didik dan 

dokumentasi pembelajaran. Teknik analisis data menggunakan statistik deskriptif. Kategori 

penilaian deskriptif yang digunakan yaitu: 80-100 kategori sangat baik, 70-79 kategori baik, 

60-69 kategori cukup dan <60 kategori kurang. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Data 

Data penelitian terdiri atas 30 peserta didik. Nilai peserta didik berada pada rentang 35–

85. Nilai tertinggi sebesar 85 diperoleh oleh dua peserta didik, sedangkan nilai terendah sebesar 

35 diperoleh oleh tiga peserta didik. 

Nilai rata-rata sebesar 65,17 menunjukkan bahwa secara keseluruhan nilai peserta didik 

berada di sekitar pertengahan rentang penilaian. Median sebesar 70 menunjukkan bahwa titik 

tengah distribusi berada pada nilai 70. Modus sebesar 70 menunjukkan bahwa nilai yang paling 

sering muncul adalah 70. 

Distribusi Nilai 

Tabel 1. Distribusi Nilai. 

No. Kategori Jumlah Persentase 

1 Sangat Baik 3 10% 

2 Baik 15 50% 

3 Cukup 6 20% 

4 Kurang 6 20% 

 Jumlah 30 100% 
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Berdasarkan tabel tersebut, kategori dengan jumlah peserta didik terbesar adalah 

kategori baik, yaitu 15 peserta didik atau 50%. 

Kategori sangat baik berjumlah 3 peserta didik atau 10%. Selanjutnya, kategori cukup 

berjumlah 6 peserta didik atau 20%, sedangkan kategori kurang juga berjumlah 6 peserta didik 

atau 20%. 

Analisis Nilai Rata-Rata 

Nilai rata-rata peserta didik adalah: 

X̄ = 1955 / 30 = 65,17 

Dengan demikian, nilai rata-rata keseluruhan peserta didik adalah 65,17. 

Nilai tersebut menunjukkan bahwa kemampuan peserta didik berdasarkan data yang 

tersedia masih berada dalam kategori cukup berdasarkan klasifikasi yang digunakan dalam 

penelitian ini. 

Analisis Nilai Tertinggi dan Terendah 

Nilai tertinggi : 85 

Nilai terendah : 35 

Rentang : 85 – 35 = 50 

Rentang 50 poin menunjukkan adanya variasi kemampuan yang cukup besar di antara 

peserta didik. 

Peserta didik dengan nilai tinggi menunjukkan adanya kelompok yang mampu 

mencapai hasil relatif baik. Sebaliknya, peserta didik dengan nilai 35–50 memerlukan perhatian 

lebih lanjut untuk mengetahui kesulitan yang mereka alami. 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan peserta didik dalam data yang 

dianalisis mempunyai variasi yang cukup besar. Rata-rata nilai 65,17 menunjukkan bahwa 

secara keseluruhan capaian belum berada pada tingkat sangat tinggi. Namun, hasil tersebut 

tidak berarti bahwa 40% peserta didik secara otomatis memiliki literasi sains rendah. Hal 

tersebut tidak dapat disimpulkan hanya dari nilai akhir karena instrumen dan indikator spesifik 

literasi sains tidak tercantum. 

Dalam kerangka literasi sains, penilaian ideal perlu melihat kemampuan menjelaskan 

fenomena, mengevaluasi dan merancang penyelidikan, serta menginterpretasikan data dan 

bukti. Oleh karena itu, nilai umum perlu dilengkapi dengan pengukuran berdasarkan indikator 

tersebut. 
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Temuan studi pendahuluan tetap memiliki arti penting karena menunjukkan bahwa 

terdapat variasi capaian peserta didik. Peserta didik dengan nilai di bawah 60 perlu 

mendapatkan perhatian dalam penelitian lanjutan agar dapat diketahui apakah kesulitan 

berkaitan dengan pemahaman konsep, kemampuan membaca soal, penalaran, penggunaan 

informasi, atau aspek lain dalam proses pembelajaran. 

Kondisi tersebut juga memperkuat pentingnya pembelajaran sains yang memberikan 

pengalaman langsung kepada peserta didik. Pembelajaran dapat memanfaatkan lingkungan 

sekitar sebagai sumber belajar, sehingga konsep sains tidak hanya dipelajari secara abstrak 

tetapi dihubungkan dengan pengalaman nyata. 

Lingkungan sekitar SD YPK Ujung Karang Pikere dapat dimanfaatkan sebagai konteks 

pembelajaran. Guru dapat mengembangkan kegiatan pengamatan lingkungan, pengukuran 

sederhana, identifikasi makhluk hidup, pengamatan perubahan lingkungan, pembelajaran 

tentang air dan tanah, serta berbagai kegiatan yang memungkinkan peserta didik 

mengumpulkan dan menginterpretasikan data. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini memberikan dua informasi utama. Pertama, 

terdapat variasi kemampuan peserta didik berdasarkan data nilai. Kedua, diperlukan 

pengukuran literasi sains yang lebih spesifik untuk mengetahui kemampuan peserta didik pada 

setiap kompetensi literasi sains. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis data primer 30 peserta didik di SD YPK Ujung Karang 

Pikere, Distrik Arso Timur, Kabupaten Keerom, dapat disimpulkan sebagai berikut: Data 

penelitian terdiri atas 30 peserta didik dengan nilai tertinggi 85 dan nilai terendah 35. Nilai 

rata-rata peserta didik adalah 65,17, median 70, modus 70, dan simpangan baku 13,86. 

Berdasarkan kategori yang digunakan, terdapat 3 peserta didik (10%) pada kategori sangat 

baik, 15 peserta didik (50%) pada kategori baik, 6 peserta didik (20%) pada kategori cukup, 

dan 6 peserta didik (20%) pada kategori kurang. Sebanyak 18 peserta didik (60%) memperoleh 

nilai minimal 70, sedangkan 12 peserta didik (40%) memperoleh nilai di bawah 70. Terdapat 

variasi kemampuan yang cukup besar antarpeserta didik, yang ditunjukkan oleh rentang nilai 

sebesar 50 poin. Data primer yang tersedia memberikan gambaran awal atau baseline mengenai 

kemampuan peserta didik, tetapi belum dapat digunakan untuk menentukan secara spesifik 

tingkat literasi sains pada setiap. Penelitian selanjutnya perlu menggunakan instrumen khusus 

literasi sains yang mengukur kemampuan menjelaskan fenomena secara ilmiah, mengevaluasi 

dan merancang penyelidikan, serta menginterpretasikan data dan bukti ilmiah. 
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Bagi Guru. Guru diharapkan dapat mengembangkan pembelajaran sains yang lebih 

kontekstual dan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk melakukan pengamatan, 

percobaan sederhana, diskusi, pemecahan masalah, dan interpretasi data. 

Bagi Sekolah. Sekolah dapat mengembangkan program literasi sains dengan 

memanfaatkan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar serta meningkatkan ketersediaan 

bahan dan media pembelajaran sains. 

Bagi Peneliti Selanjutnya. Penelitian berikutnya disarankan mengembangkan 

instrumen literasi sains yang valid dan reliabel serta mengukur setiap kompetensi literasi sains 

secara terpisah. 

Bagi Pengembangan Road Map Penelitian. Hasil penelitian tahun 2026 dapat dijadikan 

baseline untuk penelitian tahun 2027 mengenai faktor yang memengaruhi literasi sains, tahun 

2028 mengenai pengembangan model pembelajaran, tahun 2029 mengenai uji efektivitas, dan 

tahun 2030 mengenai pengembangan program literasi sains berkelanjutan. 
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